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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dan pendidikan adalah dua hal yang terkait erat. Siapa pun dia, 

mulai dari bayi hingga dewasa  dan tua  selalu terlibat  dalam proses pendidikan 

atau belajar untuk mengenal, mengetahui, memikirkan, memahami, 

mempertimbangkan atau memutuskan, dan berbuat untuk dilaksanakan.
1
 Karena 

tujuan yang dicapai dalam pendidikan tersebut adalah terbentuknya kepribadian 

yang bulat dan utuh sebagai manusia individual dan sosial, sebagai hamba 

terhadap Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya.
2
  

Guru memiliki tugas dan tanggung jawab besar dalam pendidikan 

terutama selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu tugas guru adalah 

mengelola kelas agar proses belajar lebih efektif dan menyenangkan. Ketidak 

mampuan mengelola kelas dengan baik akan menimbulkan permasalahan 

tersendiri dalam pembelajaran, seperti kurangnya minat siswa untuk mengikuti 

pelajaran. Jika seorang guru tidak pandai mengelola kelas tentu dia akan 

mengalami kesulitan dalam menghadapi keadaan tersebut karena tidak sedikit dari 

siswa yang menurun minat belajarnya akan menimbulkan masalah lain di dalam 

kelas. Tentu saja untuk mengatasi hal tersebut guru dituntut untuk kreatif guna 

mengembalikan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan. 
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Adapun cara yang paling ampuh untuk mengatasi hal tersebut ialah 

menggunakan strategi dan metode yang bervariasi setiap kali pertemuan. Namun 

strategi dan metode juga tidak akan berjalan dengan baik jika penyampaiannya 

kurang menarik artinya komunikasi adalah kunci untuk menyampaikan strategi 

dan metode yang berbobot. 

Media merupakan sarana yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media juga telah dijelaskan dalam Alquran yaitu ayat 

yang mula-mula turun yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan pada Q.S. Al-

Alaq:1-5. 

نسَ  ٱخَلَقَ   )١   (لَّذ ي خَلَقَ ٱربَِّكَ  سم  ٱقرَأ ب  ٱ  لقَلَمٱلَّذ ي عَلَّمَ ب  ٱ )٣ (لَأكرَم  ٱ قرَأ وَربَُّكَ ٱ  )٢ (نَ م ن عَلَق  لإ 
 
نسَ  ٱعَلَّمَ ) ٤(  )٥ (نَ مَا لَم يعَلَملإ 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT. menjadikan kalam sebagai 

alat atau media untuk mengembangkan pengetahuan dan Allah SWT mengajar 

manusia dengan perantaraan baca tulis melalui pena sebagai media. Fungsi utama 

dari media pembelajaran ialah sebagai alat bantu dalam mengajar, yakni 

menunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan guru. Melalui 

penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat mempertinggi kualitas proses 

belajar mengajar yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar 

siswa.
3
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Media Lcd adalah sebuah alat elektronik berupa layar proyektor berfungsi 

menampilkan gambar visual, sebagai sarana pendidikan  yang dipergunakan untuk 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 

Adapun jenis media pembelajaran yaitu media yang mengandalkan media 

suara, media visual yang mengandalkan kemampuan penglihatan, media audio 

yang mengandalkan melalui pendengaran dan media audio visual yang 

mempunyai unsur suara dan gambar. 

Cara Penggunaan media LCD dalam pembelajaran adalah materi pelajaran 

yang akan disajikan dirancang terlebih dahulu menggunakan komputer. Setelah 

data tersebut selesai dirancang dan di programkan dalam komputer, data tersebut 

diproyeksikan menggunakan LCD. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media LCD dalam 

pembelajaran hanyalah sebagai alat bantu untuk memproyeksikan materi 

pembelajaran yang telah dirancang melalui komputer. Penggunaan media LCD 

dalam pembelajaran mempunyai tiga indikator: Kemampuan guru dalam 

menggunakan media LCD,  Kesesuaian dengan tujuan dan materi, dan Intensitas 

penggunaan media LCD.
4
 

Berkenaan dengan sistem pendidikan Nasional, dalam Undang-undang 

Republik  Indonesia No. 20 pasal 2 tahun 2003 di sebutkan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermantabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, betaqwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwa tujuan pendidikan adalah 

menjadikan manusia berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. Namun jika dilihat dari 

kondisi pendidikan sekarang tentulah sulit untuk mencapai tujuan tersebut karena 

tidak semua sekolah menjalankan proses pendidikan sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh tujuan pendidikan itu sendiri, tidak sedikit dari para guru maupun 

para siswa yang datang ke sekolah hanya sekedar mengajar dan belajar, namun 

tidak memahami dan mengamalkan hak serta tanggung jawab pengajar dan 

pelajar. Jika masalah ini dapat teratasi, niscaya akan mampu membentuk 

kepribadian-kepribadian muslim yang beriman dan bertakwa yang berkualitas 

tinggi yang sesuai harkat dan martabat kemanusiaannya sebagai khalifah di muka 

bumi.
6
 

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 

hukum-hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 

menurut ukuran-ukuran Islam.
7
 Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 

ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan serta serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
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   Kelahiran pendidikan Agama yang sekarang ini kita kenal menjadi 

mata pelajaran/mata kuliah tersendiri ataupun integralistik berakar pada 

persoalan pendidikan sekuler minus agama yang dikembangkan 

pemerintah penjajahan. Pendidikan yang demikian ini dulu dinilai 

masyarakat sebagai bentuk penyelanggaraan pendidikan yang tercerabut 

dari akar budaya bangsa. Ibarat bangunan, pendidikan telah dibangun di 

atas ruang hampa. Akhirnya masyarakat Indonesia menuntut pembelajaran 

agama kembali diajarkan. Hingga kini, model pembelajaran semacam ini 

terus berlangsung di seluruh jenis pendidikan.
8
 

 

 Salah satu lembaga pendidikan yang juga memberikan peluang untuk 

Pendidikan Agama Islam hadir di tengah-tengah proses pelaksanaan 

pendidikannya ialah SMK, yakni Sekolah Menengah Kejurusan yang menurut 

hemat penulis merupakan sekolah yang dikhususkan untuk anak-anak yang ingin 

fokus pada keahliannya, seperti Akutansi, Aministrasi Perkantoran, Multimedia 

dan lain-lain. Pada sekolah umum seperti SMK Negeri 2 Banjarmasin, Pendidikan 

Agama Islam diajarkan sesuai dengan kebijkan pemerintah yakni 3 jam pelajaran 

dalam satu minggu. Sebagaimana yang sudah penulis ketahui dalam penjajakan 

awal di SMK Negeri 2 Banjarmasin, Pendidikan Agama Islam diajarkan pada 

siswa-siswi yang beragama Islam, dan tentunya oleh guru yang juga mempunyai 

latar belakang Pendidikan Agama Islam. 

Observasi awal yang telah lakukan penulis menemukan bahwa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Banjarmasin telah menambah fasilitas 

belajar yaitu mengadakan LCD dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Menurut penulis media LCD yang digunakan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

(SMKN) 2 Banjarmasin dapat membantu  minat belajar anak  didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan adanya media tersebut akan 
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mempermudah guru untuk menjelaskan pelajaran kepada siswa dan 

mempermudah siswa mengingat apa yang akan disampaikan guru. Namun penulis 

belum mengetahui bagaiman cara guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan 

materi menggunakan media LCD tersebut. Mengingat pentingnya pembelajaran, 

menggunakan media LCD sebagai motivasi terhadap peserta didik dalam 

menciptakan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

terutama bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan penggunaan 

media mempunyai peran penting dalam pembelajaran yang ikut menentukan 

keberhasilan belajar siswa, melalui penelitian ini diharapkan agar guru yang 

mengajar dapat menggunakan media LCD secara maksimal, dan membuat 

pembelajaran menjadi menarik. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat 

sebuah judul penelitian sebagai berikut: Penggunaan Media LCD Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejurusan 

(SMK) Negeri 2 Banjarmasin.  

 

B. Definisi Operasional  

Agar menghindari kesalah pahaman terhadap judul di atas, maka penulis 

memberikan penjelasan terhadap judul sebagai berikut: 

1. Penggunaan adalah proses, cara perbuatan menggunakan sesuatu atau 

pemakaian.
9
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2. Media Liquid Crystal Display (LCD) adalah salah satu alat optik dan 

elektronik. Sistem optiknya efesien yang menghasilkan cahaya amat terang 

tanpa mematikan (menggelapkan) lampu ruangan, dapat memproyeksikan 

tulisan, gambar, atau tulisan dan gambar yang dapat dipancarkan dengan 

baik ke layar.
10 

Jadi, media Liquid Crystal Display (LCD) adalah alat 

elektronik berupa layar proyeksi yang berfungsi menampilkan gambar 

visual sebagai sarana pendidikan yang dipergunakan untuk membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pembelajaran adalah suatu uapaya 

membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau 

belajar, dan tertarik untuk terus menerus memperlajari agama islam, baik 

untuk kepengentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar 

maumpun mempelajari islam sebagai pengetahuan yang mengakibatkan 

beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang yang 

baik dalam kognitif, afektif dan psikomotorik.
11

 

Jadi yang dimaksud dengan penggunaan media LCD dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada penelitian ini meliputi: penggunaan media, 

kesesuaian,  keterampilan dan cara guna dalam memilih materi Pendidikan Agama 

Islam serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat yang terdapat di SMK 

Negeri 2 Banjarmasin. 
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C. Fokus Masalah 

1. Penggunaan media LCD dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMK Negeri 2 Banjarmasin? 

2. Kesesuaian materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan media LCD di SMK Negeri 2 Banjarmasin. 

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penggunaan media LCD 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Banjarmasin? 

 

D. Tujuan Penilitian 

1. Mengetahui penggunaan media LCD dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 2 Banjarmasin. 

2. Mengetahui kesesuaian materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan media LCD di SMK Negeri 2 Banjarmasin. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penggunaan 

media LCD dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 

2 Banjarmasin. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa hal yang penting di ungkapkan oleh penulis, sehingga 

penulis memilih judul ini Penggunaan Media LCD Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMK Negeri 2 Banjarmasin antara lain: 
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1. Mengingat pentingnya penggunaan media LCD dalam minat belajar anak 

sehingga akan dapat mengefektifkan proses pembelajaran. 

2. Penulis ingin mengetahui lebih mendalam bagaimana cara pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media LCD. 

3. Penggunaan media mempunyai peran penting dalam pembelajaran yang 

ikut menentukan keberhasilan belajar siswa, melalui penelitian ini 

diharapkan agar guru yang mengajar dapat menggunakan media LCD 

secara maksimal, dan membuat pembelajaran menjadi menarik. 

 

F. Signifikan Penelitian 

Signifikansi yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi guru pengajar Pendidikan Agama Islam, agar pembelajaran menjadi 

efektif dan efesien dalam meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, dan menambah profesionalitas keguruan dalam mengembangkan 

keterampilan mengajar, khususnya dalam pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Sebagai pertimbangan bagi guru dalam upaya menggunakan media 

pembelajaran dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

3. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam 

permasalahan yang serupa untuk mengadakan penelitian yang lebih 

mendalam. 

Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi perpustakan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan di UIN Antasari Banjarmasin. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Setelah penulis melakukan penelitian, maka sepengatahuan penulis telah 

ada hasil penelitian sebelumnya yang senada dengan penulis, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan Marina berjudul Penggunaan Media LCD 

(Liquid Crystal Display) dalam Pembelajaran Qur’an Hadits kelas VII C 

Madarasah Tsanawiyah (MTS) Raudhatusysyubban Kecematan Sei Tabuk 

Kabupaten Banjar penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

menggunakan kaidah mengajar hafalan dengan menggunakan metode 

ceramah dan pengunaannya disesuaikan dengan materi yang diajarkan.
12

 

Pada dasarnya memiliki kesamaan  dengan penelitian  yang penulis 

lakukan  yaitu mengenai media LCD. 

2. Penelitian yang dilakukan Rasyidah berjudul Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Qada dan Qadar Melalui Media Proyektor Liquid 

Crystal Display (LCD) Siswa Kelas VI SDN Kuripan 2 Banjarmasin 

penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan Media Proyektor 

Liquid Crystal Display (LCD) dapat meningkatkan  hasil belajar siswa 

Kelas VI SDN Kuripan 2 Banjarmasin pada materi qada dan qadar dengan 

penerpan media Proyektor Liquid Crystal Display (LCD) dapat 
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meningkatkan aktivitas guru dan siswa kelas VI SDN Kuripan 2 

Banjarmasin pada konsep materi qada dan qadar.
13

  

Perbedaan penelitian penulis dengan dua penelitian diatas adalah 

penelitian penulis meneliti Penggunaan Media LCD dalam Pembelajaran 

PAI Di SMK sedangkan Mariana meneliti Penggunaan Media LCD dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs dan Rasyidah meneliti Upaya 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Qada dan Qadar dengan menggunakan 

media LCD. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, definisi 

operasional, fokus masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikasi 

penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan teoritis yang berisi pengertian penggunaan, pengertian 

media, pengertian LCD, penggunaan media LCD, pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penggunaan 

media LCD dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bab III Metode penelitian yang berisi  jenis dan pendekatan penelitian, 

subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

kerangka dasar penelitian, teknik pengolahan data, teknik analisis data, dan 

prosedur penelitian. 
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 Rasyidah, Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Qada dan Qadar Melalui Media 

Proyektor Liquid Crystal Display (LCD) Siswa Kelas VI SDN Kuripan 2 Banjarmasin, 

(Banjrmasin: Institut Agama Islam Negeri, 2014), h. 45 
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Bab IV Laporan hasil penelitian yang berisi gambar umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab V  Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 


